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ABSTRAK 
Selutui puka adalah salah satu tumbuhan yang secara empiris oleh masyarakat 
suku Dayak di Desa Karangan, Kecamatan Mook Manar Bulant, Kabupaten Kutai 
Barat Provinsi Kalimantan Timur digunakan sebagai obat kanker pada bagian 
kulit batang. Tujuan penelitian untuk mengetahui sifat toksik   dan   nilai   LC50    
ekstrak n-heksana, etil asetat   dan etanol kulit   batang   selutui puka 
(Tabernaemontana macrocarpa Jack.) terhadap larva Artemia salina Leach. Penelitian 
ini merupakan penelitian eksperimental dengan tahapan penelitian yaitu 
pengambilan sampel, determinasi tumbuhan, pembuatan simplisia, pembuatan 
ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol, skrining fitokimia, penetasan telur larva 
Artemia salina Leach dan uji toksisitas akut ekstrak n-heksana, etil asetat dan 
etanol terhadap larva Artemia salina Leach dengan masing-masing konsentrasi 50 
ppm, 100 ppm dan 200 ppm. Diperoleh ekstrak kental n-heksana sebanyak 4,34 g 
(rendemen 2,17%), ekstrak etil asetat sebanyak 2,70 g (rendemen 1,35%) dan 
ekstrak etanol sebanyak 7,05 g (rendemen 3,53%). Hasil skrining fitokimia kulit 
batang selutui puka ekstrak n-heksana mengandung senyawa alkaloid dan 
triterpenoid. Ekstrak etil asetat mengandung senyawa flavonoid dan triterpenoid. 
Ekstrak etanol mengandung senyawa alkaloid, triterpenoid, flavonoid, tanin, 
saponin, dan triterpenoid. Nilai LC50 ekstrak n-heksana 241,617 ppm (sangat 
toksik), ekstrak etil asetat 140,955 ppm (sangat toksik) dan ekstrak etanol 103,618 
ppm (sangat toksik). Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana, etil 
asetat dan etanol kulit batang selutui puka bersifat sangat toksik terhadap larva 
Artemia salina Leach. 
 

Kata kunci: Kulit Batang, Tabernaemontana macrocarpa Jack, Artemia salina Leach, Toksisitas 

ABSTRACT 

Selutui puka is one of the wild plants empirically by the Dayak tribe community in 
KaranganVillage, Mook Manar Bulant District, West Kutai Regency, East Kalimantan 
Province which is used as a cancer drug on the bark of the trunk. The purpose of the 
study was to determine the toxic properties and LC50 value of n-hexane extract, ethyl 
acetate and ethanol of the bark of the trunk of a puka (Tabernaemontana macrocarpa 
Jack.) against the larvae of Artemia salina Leach. This researchis an experimental study 
with research stages namely sampling, plant determination, making simplicia, making n-
hexane extracts, ethyl acetate and ethanol, phytochemical screening, hatching eggs of 
Artemia salina Leach larvae and acute toxicity tests of n-hexane extracts, ethyl acetate 
and ethanol against Artemia salina Leach larvae with concentrations of 50 ppm, 100 ppm 
and 200 ppm respectively. Obtained n-hexane extract of 4.34 g ( amendment of 2.17%), 
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ethyl acetate extract of 2.70 g (amendment of 1.35%) and ethanol extract of 7.05 g 
(amendment of 3.53%). The results of phytochemical screening of the bark of selutui puka 
n-hexane extract contain alkaloid and triterpenoid compounds. Ethyl acetate extract 
contains flavonoid and triterpenoid compounds. Ethanol extract contains alkaloids, 
triterpenoids, flavonoids, tanins, saponins, and triterpenoids. LC50 values of n-hexane 
extract 241.617 ppm (highly toxic), ethyl acetate extract 140.955 ppm (highly toxic) and 
ethanol extract 103.618 ppm (highly toxic). This study shows that n-hexane, ethyl acetate 
and ethanol extracts of Selutui puka stem bark are highly toxic to Artemia salina Leach 
larvae. 

Keywords: Stem Bark, Tabernaemontana macrocarpa Jack, Artemia salina Leach, Toxicity 

 
PENDAHULUAN  

Serlurturi purka adalah turmburhan liar di kawasan hurtan Kalimantan dan 

perrturmburhannya tidak terrganggur. Turmburhan serlurturi purka (Taberrnaermontana 

macrocarpa Jack.) adalah salah satur turmburhan obat tradisional yang digurnakan 

serbagai obat berrbagai macam pernyakit serperrti sakit gigi, herrpe rs dan  kurdis 

(Pratiwi ert al., 2014) serrta digurnakan  serbagai racurn yang dilertakan pada urjurng 

panah (Murhamad ert al., 2017). Gertah serlurturi purka digurnakan urnturk merngobati 

dermam, tipers, anermia, kerjang, pernyakit kurning, hiperrternsi (Ngaisona, 2016) serrta 

urnturk perngobatan lurar serperrti pernyakit kurdis dan kurlit merlerpurh (Handayani ert 

al., 2019a). Air rerbursan daurn dan burah serlurturi purka digurnakan serbagai obat sakit 

gigi, turmor dan kankerr (Handayani ert al., 2019b). Pada kurlit batang serlurturi purka 

didurga mermiliki erferk toksik berrdasarkan informasi sercara ermpiris masyarakat 

surkur Dayak di Dersa Karangan, Kercamatan Mook Manar Burlant, Kaburpatern 

Kurtai Barat Provinsi Kalimantan Timurr mermperrcayai turmburhan serlurturi purka 

khursursnya pada bagian batangnya digurnakan serbagai obat kankerr, hal ini sersurai 

derngan pernerlitian Pratiwi ert al (2014) merlakurkan urji toksisitas batang serlurturi 

purka berrdasarkan kerpolaran derngan nilai toksisitas LC50 erkstrak n-herksana, ertil 

asertat dan ertanol sercara berrurrurtan serbersar 567,886 ppm (toksik), 119,339 ppm 

(sangat toksik) dan 120,516 ppm (sangat toksik), serhingga pada kurlit batang 

berrpoternsi jurga serbagai antikankerr. 

Simplisia kurlit batang serlurturi purka merngandurng alkaloid, flavonoid, 

saponin dan sterroid (Handayani ert al., 2022). Erkstrak kurlit batang serlurturi purka 

pada  fraksi n-herksana dan ertil asertat merngandurng terrpernoid, sterroid serrta fraksi 

mertanol merngandurng alkaloid, saponin, dan terrpernoid (Murhammad ert al., 2017). 

Alkaloid, flavonoid dan triterrpernopid adalah sernyawa serbagai antikankerr yaitur 
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derngan cara mernghambat merkanismer permberlahan serrta perngaktifan jalurr 

apoptosis serl kankerr (Gursurngi ert al., 2020). 

Pernarikan sernyawa aktif dari bahan alam diperngarurhi berberrapa faktor 

serperrti mertoder erkstraksi dan permilihan perlarurt (Hasnaerni ert al., 2019). Mertoder 

erkstraksi cara dingin serperrti maserrasi berrtingkat yang dilakurkan berrdasarkan 

tingkat kerpolaran perlarurt yang terrkandurng dalam erkstrak, dimana sernyawa 

yang berrsifat polar akan larurt dalam perlarurt polar dan sernyawa non polar akan 

larurt dalam perlarurt non polar (Arifianti ert al., 2014). Bahan aktif akan terrlarurt 

olerh zat perlarurt yang sersurai derngan kerpolarannya. Perlarurt yang berrsifat polar 

contohnya ertanol, mertanol, aserton dan air. Perlarurt sermi polar diantaranya ertil 

asertat dan perlarurt non polar n-herksana (Zurraida e rt al., 2017). 

Turjuran pernerlitian urnturk merngertahuri sifat toksik   dan   nilai   LC50    

erkstrak n-herksana, ertil asertat   dan ertanol kurlit   batang   serlurturi purka 

(Taberrnaermontana macrocarpa Jack.) terrhadap larva Artermia salina Lerach.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digurnakan dalam pernerlitian ini merlipurti : aerrator (Kiyosaki®), 

batang perngadurk, blernderr (Miyako®), alurmurniurm foil, bohlam lampur 40 watt 

(Phillips®), botol plastik, cawan pertri, cawan porserlin, corong, gerlas kimia 

(Pyrerx®), gerlas urkurr (Pyrerx®), kaca arloji, kaca permbersar, labur urkurr, magnertic 

stirrerr, mikropipert (Vitlab®), pernangas air, timbangan (Ohaurs®) pe rngayak mersh 

80, pernjerpit kayur, pH merterr, pipert terters, pisaur stainlerss, rak taburng, spaterl, 

taburng reraksi, timbangan analitik, toplers kaca, vial,vacururm dan colony cournterr. 

Bahan yang digurnakan dalam pernerlitian ini merlipurti : kurlit batang serlurturi 

purka, ertanol 70%, ertil asertat, n-herksana, air laurt, aquraderst, alurmurniurm foil, amil 

alkohol, dan asam asertat anhidrat, dimertil surlfoksida (DMSO), asam asertat perkat, 

hidroklorida 2N, hidroklorida perkat, kerrtas saring, kloroform, natriurm 

bikarbonat, perreraksi bourchardat, perreraksi dragerndorf, perreraksi meryerr, serrburk 

Mg dan FerCl3 1%. Objerk makhlurk hidurp yang digurnakan adalah larva Artermia 

salina Lerach yang berrurmurr 24 jam. 
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Determinasi Tumbuhan 

Derterrminasi turmburhan dilakurkan di Laboratoriurm Fisiologi Turmburhan di 

Fakurltas Matermatika dan Ilmur Perngertahuran Alam Urniverrsitas Murlawarman. 

Pembuatan Simplisia 

Kurlit batang diambil dari turmburhan serlurturi purka di De rsa Karangan, 

Kercamatan Mook Manar Burlant, Kaburpatern Kurtai Barat, Kalimantan Timurr. 

Batang serlurturi purka derngan diamerterr kurrang lerbih 2-5 cm dan dipotong derngan 

urkurran panjang 10 cm. Batang serlurturi purka yang terlah dikurmpurlkan diberrsihkan 

dari daurn dan ranting halurs. Batang yang surdah dipotong dicurci derngan air 

merngalir, disikat kurlit batang  hingga berrsih. Perrajangan pada batang derngan 

cara dikerrat kurlit batang mernggurnakan pisaur stainlerss, pada arah mermburjurr di 

kerdura sisinya yang berrhadapan. Kurlit batang yang terlah terrlerpas sergerra 

dikerringkan di bawah sinar matahari langsurng. Kurlit batang yang terlah 

mongerring diburat mernjadi serdiaan serrburk derngan cara dihalurskan 

mernggurnakan blernderr hingga diperrolerh serrburk halurs, kermurdian diayak derngan 

ayakan mersh 80. 

Pembuatan Ekstrak 

Mertoder erkstraksi pada pernerlitian ini adalah mertoder maserrasi berrtingkat 

mernggurnakan perlarurt n-herksana, ertil asertat dan ertanol. Maserrasi dilakurkan 

sercara berrtingkat berrdasarkan kerpolarannya derngan mernggurnakan perlarurt n-

herksana, ertil asertat dan ertanol sercara berrturrurt-turrurt. Serrburk simplisia ditimbang 

serbanyak 200 g, kermurdian dierkstrasi derngan cara maserrasi berrtingkat derngan 

perlarurt perrtama n-herksana dimasurkan ker dalam errlernmayerr serbanyak 2 L 

serlama 3 x 24 jam sambil serserkali dilakurkan perngadurkan mernggurnakan magnertic 

stirrerr. Ampas dan filtrat dipisahkan mernggurnakan kerrtas saring dan vacurm. 

Ampas diangin-anginkan terrlerbih dahurlur serberlurm dimaserrasi kermbali derngan 

perlarurt ertil asertat serbanyak 2 L sambil serserkali dilakurkan perngadurkan kermbali 

mernggurnakan magnertic stirrerr serlama 3 x 24 jam dan dilakurkan permisahan 

kermbali ampas dan filtrat. Perrlakuran yang sama pada perlarurt ertanol. dihiturng 

rerndermern yang diperrolerh derngan rurmurs: 

% Rerndermern= (gram) awal simplisiabobot 

(gram)diperoleh  yangekstrak bobot 

x 100% 
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Skrining fitokimia 

Uji Alkaloid 

Ditimbang 0,5 g masing-masing erkstrak derngan perlarurt yang surdah 

diternturkan, ditambahkan 5 mL asam klorida 10% lalur dikocok kermurdian 

ditambahkan 5 mL amoniak 10%. Larurtan erkstrak dan preraksi dierkstraksi 

derngan kloroform kermurdian diurapkan ataur ditangas di pernasngas. Hasil 

fitratnya ditambahkan 1,5 mL asam klorida 10%, dibagi ker dalam tiga taburng 

sertiap erkstrak. Taburng perrtama ditambahkan 2-3 terters preraksi mayerr, jika 

terrbernturk erndapan purtih kerkurningan mernurnjurkan adanya alkaloid. Taburng 

kerdura ditambahkan 2-3 terters preraksi deragerndrof, jika terrbernturk erndapan merrah 

bata mernurnjurkan adanya alkaloid. Taburng kerdura ditambahkan 2-3 terters preraksi 

bourchardat, jika terrbernturk erndapan coklat sampai mernurnjurkan adanya alkaloid. 

Samperl dinyatakan positif merngandurng alkaloid apabila minimal dura dari tiga 

urji di atas mernurnjurkkan hasil yang positif. 

Uji Flavonoid  

Serbanyak 0,5 g erkstrak ditambahkan 10 mL air, didihkan dan disaring 

kermurdian 3 mL fitrat ditambahkan serrburk Mg, 1 mL HCl perkat, 2 mL alkohol 

lalur dikocok dan amati. Bila warna kurning, jingga ataur merrah terrbernturk pada 

lapisan amil alkohol hal ini, mernurnjurkkan bahwa terrdapat sernyawa flavonoid 

pada erkstrak terrserburt.  

Uji Saponin 

Serbanyak 0,5 g erkstrak ditambahkan 10 mL air kermurdian didihkan 

serlama 5 mernit lalur disaring, diamil 3 mL fitrat dikocok verrtikal serlama 10 mernit, 

diamkan 10 mernit. Diamati, bila terrbernturk bursa, ditambahkan 1 terters asam 

klorida 2 N, bila bursa masih terrbernturk perrmanern hal ini, mernurnjurkkan bahwa 

terrdapat sernyawa saponin pada erkstrak terrserburt. 

 Uji Tanin  

Serbanyak 0,5 g erkstrak ditambahkan 10 mL air kermurdian didihkan 

serlama 5 mernit lalur disaring, diamil 3 mL fitrat ditambahkan berberrapa terters 

larurtan bersi (II) klorida 1%. Diamati, bila warna birur ataur hijaur kerhitaman 

terrbernturk hal ini, mernurnjurkkan terrdapat sernyawa tanin. 
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Uji Steroid dan Terpenoid  

Serbanyak 0,5 g erkstrak kurlit batang serlurturi purka dierkstraksi derngan 10 

mL erterr, kermurdian 0,5 mL erkstrak ditambahkan perlarurt Lierberrmann-Burchard. 

Warna birur ataur hijaur mernurnjurkan adanya sterroid dan warna merrah ataur urngur 

mernurnjurkan adanya terrpernoid (Pratiwi ert al., 2014).  

Penetasan Telur Larva Artemia salina Leach 

Terlurr Artermia salina Lerach serbanyak 50 - 150 mg ditertaskan dalam wadah 

berrisi 500 mL air laurt. Terlurr akan mernertas dalam kisaran waktur antara 18 – 48 

jam dan akan berrgerrak sercara alamiah mernurjur daerrah terrang. Terlurr larva 

mernertas mernjadi naurpli yang matang dan siap digurnakan urnturk perrcobaan 

berrurmurr 24-36 jam serterlah mernertas (Handayani ert al., 2019b). 

Uji Toksisitas Akut 

Erktrak n-herksana, ertil asertat dan ertanol kurlit batang serlurturi purka 

dilarurtkan derngan DMSO urnturk diburat variasi konserntrasi dalam vial yaitur 50 

ppm, 100 ppm, dan 200 ppm. Masing-masing vial ditambahkan 10 mL air laurt, 

kermurdian dimasurkan 10 erkor larva Artermia salina Lerach ker dalam vial. Sertiap 

konserntrasi dilakurkan perngurlangan serbanyak 3 kali. Permburatan kontrol 

dilakurkan derngan 10 erkor larva Artermia salina Lerach dalam air laurt tanpa 

permberrian erkstrak. Diamati dan dihiturng jurmlah larva Artermia salina Lerach 

serterlah 24 jam. Dianalisa probit urnturk mernernturkan LC50. 

Analisis Data 

Analisis data dilakurkan urnturk merlihat perngarurh masing-masing erkstrak 

kurlit batang serlurturi purka terrhadap larva Artermia salina Lerach derngan 

mernggurnakan analisis probit. Perrhiturngan dilakurkan derngan mermbandingkan 

antara larva mati terrhadap jurmlah kerserlurrurhan, serhingga diperrolerh perrsern 

kermatian dilihat dalam nilai taberl probit. Dari data terrserburt akan dikertahuri nilai 

probit dimasurkan ker dalam perrsamaan rergrersi serhingga diperrolerh nilai LC50 

derngan mernggurnakan mertoder analisis probit (Sampoerrna ert al., 2022). 

Analisa data hasil pernerlitian urji toksisitas diolah dan disajikan dalam 

bernturk taberl dan kurrva. Data dari urji toksisitas ini dilihat dari taberl probit dan 

dianalisis mernggurnakan Microsoft Officer Erxce rl urnturk merncari rergrersi linierr 
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derngan mernghurburngkan antara nilai probit derngan log konserntrasi (Fadli ert al., 

2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil derterrminasi mernurnjurkan bahwa turmburhan serlurturi purka 

merrurpakan turmburhan derngan spersiers Taberrnaermontana macrocarpa Jack., famili 

Apocynaceraer. Permburatan erkstrak dilakurkan derngan tiga perlarurt dan diperrolerh 

erkstrak n-herksana serbagai perlarurt non polar serbanyak 4,34 g (rerndermern 2,17%), 

erkstrak ertil asertat serbagai perlarurt sermi polar serbanyak 2,7 g (rerndermern 1,35%) 

dan erkstrak ertanol serbagai perlarurt polar serbanyak 7,05 g (rerndermern 3,53%). 

Hasil skrining fitokimia dapat dilihat pada taberl 1 di bawah ini : 

 

Taberl 1.  Hasil Skrining Fitokimia Kurlit Batang Serlurturi Purka 

Metabolit 
Sekunder 

 Ekstrak  

n-heksana Etil asetat Etanol 70% 

Alkaloid + - + 
Flavonoid - + + 
Saponin - - + 

Tanin - - + 
Steroid - - - 

Terpenoid + + + 

Ke rte rrangan : 
+ : me rngandurng me rtabolit se rkurnde rr 
-       : tidak merngandurng me rtabolit se rkurnde rr 

 

Taberl 1 mernurnjurkan urji sernyawa terrpernoid mernghasilkan positif pada 

erkstrak ertanol, n-herksana dan ertil asertat. Pernerlitian Rahmawati, ert al (2021) 

mernyatakan aktivitas sitotoksik sernyawa terrpernoid dalam erkstrak mertanol 

mernghasilkan sitotoksik kurat, dimana dalam perlarurt polar mertanol dapat 

mernarik sernyawa terrpernoid. Hal ini sersurai derngan hasil mertabolit serkurnderr yang 

mernyatakan terrpernoid positif terrhadap serlurrurh erkstrak  perlarurt baik non polar, 

sermi polar dan polar. Terrpernoid mernurnjurkan aktifitas farmakologi yang 

signifikan serpe rrti antiviral, antibakterri, antiinflamasi yang serbagai inhibisi 

sintersis kolersterrol dan jurga serbagai antikankerr (Balafif ert al, 2013). 



MEDFARM: Jurnal Farmasi dan Kesehatan, Vol.13, No.1 , 2024, Hal, 88-103 
e-ISSN : 2715-9957 
p-ISSN: 2354-8487 
 

95 

 

Erkstrak n-herksana dan ertanol kurlit batang serlurturi purka positif 

merngandurng alkaloid, namurn nergatif pada erkstrak ertil asertat. Riskiana dan Vifta 

(2021) merlakurkan pernerlitian terntang perngarurh perlarurt terrhadap aktivitas 

antioksidan alga coklat gernurs Sarssurm pada mertabolit serkurnderr jurga 

mernghasilkan positif urnturk erkstrak n-herksana dan ertanol, tertapi nergatif urnturk 

erkstrak ertil asertat. Alkaloid adalah sernyawa mertabolit  serkurnderr terrbanyak, 

dimana dalam perncariannya harurs dilakurkan permisahan campurran dari 

sernyawa lainnya karerna alkaloid ditermurkan dalam kadar yang sangat kercil 

(Ningrurm e rt al., 2016), serhingga dalam erkstrak ertil asertat mernghasilkan lerbih 

serdikit alkaloid yang dapat larurt dalam perlarurt non polar dan polar yang 

mernyerbabkan tidak terrderterksi. Furngsi alkaloid pada turmburhan yaitur urnturk 

merlindurngi diri dari serrangga, herrbivora, perngaturr turmburhan, sernyawa yang 

dapat mernyurplai nitrogern dan urnsurr yang diburturhkan turmburhan. Sernyawa 

alkaloid berrkhasiat serbagai anti diarer, anti diaberters, anti mikroba dan anti 

malaria serrta te rrmasurk salah satur sernyawa serbagai antikankerr (Gursurngin ert al., 

2020). 

Perngurjian sernyawa flavonoid pada erkstrak ertil asertat dan ertanol 

mernghasilkan nilai positif. Flavonoid terrdapat pada turmburhan dalam bernturk 

glikosida yang berrkaitan derngan suratur gurla serhingga berrsifat polar, karerna gurla 

dapat larurt dalam perlarurt polar. Kermampuran dalam merlarurtkan sernyawa 

flavonoid berrbe rda-berda, terrganturng dari jurmlah dan posisi gurgurs hidroksil tiap 

jernis flavonoid serhingga hal terrserburt akan mermperngarurhi kerlarurtan flavonoid 

dalam perlarurt. Sersurai dalam perrnyataan Anggia dan Lurkmayani (2022) 

mernyatakan perlarurt yang biasa digurnakan urnturk erkstraksi flavonoid 

diantaranya adalah ertil asertat dan ertanol. Flavonoid mermiliki berrbagai erferk 

bioaktifitas terrmasurk anti virurs, anti inflamasi (Qiurnghur e rt al., 2016), anti 

pernuraan dan antioksidan (Vanerssa e rt al., 2014). Serlain antioksidan, flavonoid jurga 

berrpoternsi serbaga antikankerr yang diserbabkan karerna adanya kandurngan 

fernolik (Derwi ert al., 2018). 

Urji sernyawa saponin mermberrikan hasil positif pada erkstrak ertanol. 

Saponin merrurpakan mertabolit serkurnderr yang merngadurng gurgurs gurla terrurtama 

glurkosa serhingga saponin berrsifat polar dan dapat larurt dalam perlarurt ertanol. 
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Saponin berrkhasiat serbagai antioksidan, anti inflamasi, anti bakterri, dan anti 

jamurr serhingga bisa digurnakan urnturk prosers pernyermburhan lurka (Novitasari dan 

Dinda, 2016). Saponin berrsifat racurn karerna dapat mernyerbabkan hermolysis 

darah, tertapi saponin mermiliki erferk terrapertik yang mermiliki erferk pada janturng 

serhingga diserburt glikosida janturng dan berrsifat hipolipidermik yang berrfurngsi 

terrhadap kankerr (Hanani, 2014). 

Urji sernyawa golongan tanin mermberrikan hasil yang positif pada erkstrak 

ertanol. Sersurai dalam pernerlitian Pandery dan Tripathi (2014) yang mernyatakan 

ertanol dapat larurt dalam air, ertanol, dan mertanol dimana tanin merrurpakan 

sernyawa fernol  yang mermiliki berrat molerkurl bersar dan merngandurng  asam tanat 

yang mermiliki erferk serbagai antibakterri, antiernzimatik, antioksidan dan 

antimurtagern (Hidjrawan, 2018) serrta merngandurng sernyawa fernolik yang 

berrkaitan derngan adanya aktivitas antikankerr (Sasongko ert al., 2017). 

Herwan urji yang digurnakan adalah larva Artermia salina Lerach. Terlurr larva 

ditertaskan 1-2 hari serberlurm dilakurkan perngurjian toksisitas. Serberlurm dilakurkan 

pernertasan terrle rbih dahurlur terlurr direrndam dalam air surling berberrapa waktur 

hingga terrjadi permisahan terlurr yang merngerndap dan terlurr yang me rngapurng. Hal 

ini diserburt tahap hidrasi dimana terrjadi pernyerrapan air olerh serbab itur terlurr yang 

diawertkan dalam bernturk kerring terrserburt akan mernjadi burlat dan aktif 

berrmertabolismer, serhingga terlurr merngerndap yang digurnakan serbagai herwan urji 

yang diperrkirakan akan mernertas. Pernertasan dilakurkan dalam wadah plastik 

derngan cara merrerndam terlurr urdang ker dalam air laurt sercurkurpnya derngan diberri 

pernerrangan cahaya lampur pijar 40 watt agar surhur pernertasan 25–30oC tertap 

terrjaga dan urnturk merrangsang prosers pernertasan, digurnakan aerrator urnturk 

mernjaga kadar oksigern yang diburturhkan. Perngurjian dilakurkan pada herwan urji 

larva Artermia salina Lerach serterlah berrurmurr 24-48 jam (Handayani ert al., 2019b), 

karerna pada faser awal perrturmburhan Artermia salina Lerach sangat rerntan terrhadap 

toksin dan serbaliknya perngurjian dilakurkan pada Artermia salina Lerach derngan 

urmurr lerbih dari 48 jam dikhawatirkan kermatian larva burkan diserbabkan olerh 

kertoksikan erkstrak merlainkan diserbabkan olerh terrbatasnya perrserdiaan makanan. 

Hasil urji toksisitas akurt dapat dilihat pada taberl 2 berrikurt : 
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Taberl 2. Hasil Urji Toksisitas Terrhadap Larva Artermia salina Lerach 

Ekstrak 
Konsentrasi 

(ppm) 
Rata-rata 

Kematian (%) 
Nilai Probit 

Nilai LC50  
(ppm) 

n-heksana 

0 0 0 
241,617 
(Sangat 
toksik) 

50 23 4,26 
100 33 4,56 
200 47 4,92 

Etil asetat 

0 0 0 
140,955 
(Sangat 
toksik) 

50 30 4,48 
100 43 4,82 
200 57 5,18 

Etanol 70% 

0 0 0 
103,618 
(Sangat 
toksik) 

50 30 4,48 

100 47 4,92 

200 70 5,52 

 

Taberl 2 mernurnjurkan bahwa konserntrasi yang berrvariasi mermburktikan 

bahwa sermakin tinggi konserntrasi erkstrak yang digurnakan maka sermakin tinggi 

jurmlah kermatian larva. Nilai LC50 yang berrberda pada sertiap e rkstrak dapat 

diserbabkan olerh perrberdaan kandurngan mertabolit serkurnderrnya. Kandurngan 

mertabolit serkurnderr dapat mermperngarurhi aktivitas farmakologis dari turmburhan. 

Faktor erkstraksi dan perlarurt berrberda jurga mermperngarurhi komponern aktif yang 

terrtarik serhingga dapat mernyerbabkan bioaktifnya yang berrberda (Azmir e rt al., 

2013). 

Nilai rata-rata perrserntasi kermatian larva yang diperrole rh serlanjurtnya 

dianalisa mernjadi nilai probit derngan mernggurnakan taberl probit kermurdian 

dibernturk kurrva hurburngan anatara log konserntrasi (x) dan nilai probit (y) 

serhingga diperrolerh perrsamaan garis lurrurs urnturk mermbernturk nilai LC50 

mernggurnakan rergrersi linierr serderrhana derngan program Microsoft Erxce rl. Gambar 

berrikurt mernurnjurkan  hasil dari hurburngan analisis rergrersi log konserntrasi derngan 

probit % kermatian erkstrak n-herksana, ertil asertat dan ertanol kurlit batang serlurturi 

purka : 
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Gambar 1. Grafik Rergre rsi Linie rr E rkstrak n-he rksana Kurlit Batang Se rlurturi Pu rka 
 

 
Gambar 2. Grafik Re rgre rsi Linie rr E rkstrak E rtil Ase rtat Kurlit Batang Se rlu rturi Purka 

 

Gambar 3. Grafik Re rgre rsi Linie rr E rkstrak E rtanol 70% Kurlit Batang Se rlurturi Purka 

 

Gambar 1 mernurnjurkkan dari rergrersi linierr erkstrak n-herksana diperrolerh 

nilai y = 1,0962x + 2,3875 derngan R2 = 0,9973 yang kermurdian dimasurkan 

kerdalam perrsamaan garis y = bx + a, dimana dikertertahuri a = 2,3875 dan b = 

1,0962 kermurdian dimasurkan nilai y = 5, nilai 5 didapat dari taberl probit yang 

merwakili 50% kermatian herwan urji. Gambar 2 mernurnjurkkan erkstrak ertil asertat 

dari rergrersi linierr diperrolerh nilai y = 1,1627x + 2,5013 derngan R2 = 0,9997 yang 

kermurdian dimasurkan kerdalam perrsamaan garis y = bx + a, dimana dikertertahuri a 
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= 2,5013 dan b = 1,1627x kermurdian dimasurkan nilai y = 5. Gambar 3 

mernurnjurkkan rergrersi linierr pada erkstrak ertanol diperrolerh nilai y = 1,7274x + 

1,5185 derngan R2 = 0,9922 yang kermurdian dimasurkan ker dalam pe rrsamaan garis 

y = bx + a, dimana dikertahuri a = 1,5185 dan b = 1,7274 dan dimasurkan kermbali 

nilai y = 5. 

Berrdasarkan nilai probit diperrolerh nilai LC50 erkstrak n-herksana, ertil asertat 

dan ertanol sercara berrturrurt-urrurt serbersar 241,617 ppm, 140,617 ppm, dan 103,618 

ppm. Erkstrak sernyawa mermiliki tingkat nilai toksisitas, diantaranya LC50 0-250 

ppm (sangat toksik), 250-500 ppm (toksik), 500-750 ppm (serdang) dan 750-1000 

ppm (tidak toksik). Sermakin kercil nilai LC50 maka sermakin poternsial turmburhan 

terrserburt digurnakan dalam perngobatan kankerr (Harmita dan Radji, 2008). Hal ini 

mernurnjurkan pada pernerlitian ini, serlurrurh erkstrak urji masurk kerdalam katergori 

sangat toksik. Urrurtan kertoksikan dalam pernerlitian ini dimurlai dari erkstrak ertanol 

kermurdian erkstrak ertil asertat dan terrakhir erkstrak n-herksana. 

Nilai LC50 yang berrberda pada sertiap erkstrak dapat diserbabkan olerh 

perrberdaan kandurngan mertabolit serkurnderrnya. Kandurngan mertabolit serkurnderr 

dapat mermperngarurhi aktivitas farmakologis dari turmburhan terrserburt. Faktor 

erkstraksi dan perlarurt yang berrberda jurga mermperngarurhi komponern aktif yang 

terrtarik serhingga dapat mernyerbabkan bioaktivitas yang  (Azmir ert al., 2013). 

Alkaloid dan flavonoid dikertahuri berrsifat toksik karerna dapat berkerrja 

serbagai racurn perrnapasan bahkan sernyawa alkaloid dapat mernyerbabkan 

kerracurnan perrurt ataur stomach poisonning yang mernghambat daya makan pada 

organismer, serhingga merngalami kerkurrangan nurtrisi dan pada akhirnya mati. 

Dermikian derngan sernyawa saponin dan tanin yang jurga merngganggur prosers 

perncerrnaan. Saponin merngakibatkan pernurrurnan aktivitas ernzim perncerrnaan dan 

pernyerrapan makanan serhingga dapat mernghambat perrkermbangan, mernggangur 

perrturmburhan dan mernghambat rerprodurksi. Tanin mernghalangi prosers 

merncerrna makanan dan jurga mernyerbabkan gangguran pernyerrapan air pada 

organismer, serhingga dapat mermatikan organismer (Harborner, 1987). 
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SIMPULAN  
Erkstrak n-herksana, ertil asertat dan ertanol kurlit batang serlurturi purka 

(Taberrnaermontana macrocarpa Jack.) berrsifat sangat toksik terrhadap larva Artermia 

Salina Lerach. Nilai LC50 erkstrak n-herksana 241,617 ppm (sangat toksik), erkstrak 

ertil asertat 140,955 ppm (sangat toksik) dan erkstrak ertanol 103,618 ppm (sangat 

toksik).  
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